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Potret lawas 1912  

Puncak Setupa Masih Menggunakan Catra. 

 

●Pembangunan Borobudur  menghabiskan waktu 75 - 100 tahun lebih dan benar-benar 

dirampungkan pada masa pemerintahan raja Samaratungga pada tahun 825 masehi. 

 

●Bangunan suci ini disebutkan  tahun 1365 masehi, oleh Mpu Prapanca dalam naskahnya 

Nagarakretagama yang ditulis pada masa kerajaan Majapahit,Ia menyebutkan adanya "Wihara di 

Budur". 

 

●2.672 panel relief yang ada di Borobudur dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni panel naratif fan 

dekoratif. Sebanyak 1.460 panel naratif tersusun dalam sebelas baris yang mengelilingi monumen 

dengan total panjang lebih dari 3.000 meter. 

 

●Pada tahun 1896, Raja Thailand, Chulalongkorn ketika mengunjungi Jawa di Hindia Belanda (kini 

Indonesia) menyatakan minatnya untuk memiliki beberapa bagian dari Borobudur. Pemerintah 

Hindia Belanda mengizinkan dan menghadiahkan delapan gerobak penuh arca dan bagian bangunan 

Borobudur. Artefak yang diboyong ke Thailand antara lain; lima arca Buddha bersama dengan 30 batu 

dengan relief, dua patung singa, beberapa batu berbentuk kala, tangga dan gerbang, dan arca 

penjaga dwarapala yang pernah berdiri di Bukit Dagi — beberapa ratus meter di barat laut 

Borobudur. Beberapa artefak ini, yaitu arca singa dan dwarapala, kini tersimpan di Museum Nasional 

Bangkok 

 

●Borobudur ditinggalkan pada abad ke-10 seiring dipindahnya pusat Kerajaan Mataram Kuno ke 

Jawa Timur oleh Pu Sindok.Dunia mulai menyadari keberadaan bangunan ini sejak ditemukan 1814 

oleh Sir Thomas Stamford Raffles, yang saat itu menjabat sebagai Gubernur Jenderal Inggris atas 

Jawa. 


